
 
Proses pendampingan implementasi manajemen risiko telah dilakukan de
metode workshop yang melibatkan kurang/lebih 140 peserta dari divisi kantor pusat, divisi 
regional, dan unit-unit. Informasi yang diperoleh dari proses tahap 3 ini akan menjadi dasar 
bagi tahapan selanjutnya yaitu evaluasi atas hasil
infrastruktur manajemen risiko yang mencakupi kebijakan, pedoman, dan prosedur 
manajemen risiko terintegrasi. 
 
Besar harapan kami kerjasama yang baik antara PT. PLN dengan kami dapat terus berlanjut 
terutama dalam mendukung hing
pengembangan implementasi manajemen risiko dalam rangka peningkatan efek�fitas dan 
maturitas implementasi manajemen risiko di PT. PLN (Persero), sehingga dapat memberikan 
manfaat op�mal bagi pengelolaan risiko d
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Proses pendampingan implementasi manajemen risiko telah dilakukan dengan menggunakan 
metode workshop yang melibatkan kurang/lebih 140 peserta dari divisi kantor pusat, divisi 

unit. Informasi yang diperoleh dari proses tahap 3 ini akan menjadi dasar 
bagi tahapan selanjutnya yaitu evaluasi atas hasil-hasil tahap 2 yaitu pengembangan 
infrastruktur manajemen risiko yang mencakupi kebijakan, pedoman, dan prosedur 

Besar harapan kami kerjasama yang baik antara PT. PLN dengan kami dapat terus berlanjut 
terutama dalam mendukung hingga pemenuhan akhir proyek jasa konsultansi 
pengembangan implementasi manajemen risiko dalam rangka peningkatan efek�fitas dan 
maturitas implementasi manajemen risiko di PT. PLN (Persero), sehingga dapat memberikan 
manfaat op�mal bagi pengelolaan risiko di PT. PLN (Persero). 

Bandung, 18 Desember 2020 

 
Dr. Antonius Alijoyo 
         Project Director 
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Victor Riwu Kaho is a GRC professional who also serves as a CRMS senior trainer and consultant, and currently 
serves as an Independent Commissioner in a Regional-Owned Enterprise (BUMD) in the credit guarantee sector. 
He is also the Secretary General of the GRC Association. He has handled GCG projects since 2002 both in a 
number of State-Owned Enterprises and Private Sectors, as well as assisting in the implementation of ISO 
31000-based risk management in various large companies.
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